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BANDARA kebanggaan kita, Yogya-

karta International Airport (YIA) baru

jadi sorotan yang sayangnya negatif.

Sebuah video porno belatar belakang

YIA dengan durasi 1 menit 23 detik vi-

ral di media sosial. Sementara jurnalis

senior Goenawan Mohamad mengkritik

pedas YIA dalam artikelnya yang terse-

bar di berbagai WA-Group. ”Ah, saya

bisa melaporkan sembari mengomel

lebih panjang. Tapi lebih baik anda sak-

sikan sendiri”, tulisnya.

Bangkit dari tekanan pandemi Covid-

19, semua sektor di DIY memang se-

dang berjuang. Yang jelas, YIA mulai

menggeliat kembali. Cahayanya mulai

memancar. Terakhir penulis melihat be-

lasan mobil Mercedes klasik yang unik

karena dilukis eksotis oleh pelukis ke-

namaan Nasirun berjajar menye-

marakkan kawasan YIA.

Pembangunan DIY

Bandara Internasional Yogyakarta di

Kulonprogo merupakan Proyek Stra-

tegis Nasional (PSN). Dengan dana

pembangunan Rp 10,6 triliun, YIA men-

jadi salah satu bandara terbesar di

Indonesia. Luas terminalnya 210.000

meterpersegi dam total luas area ban-

dara 587 hektare.

Kapasitas saat ini dapat menampung

14 juta penumpang per tahun. Kapa-

sitas ultimate nantinya dapat menam-

pung sampai 24 juta penumpang per

tahun. Infrastruktur megah dan kokoh,

dirancang tahan terhadap ancaman

gempa bumi hingga 8,8 skala richter.

Pembangunan YIA didorong Perpres

58 Tahun 2017 tentang Percepatan

Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional

sangat sinergis dengan Pembanguan

Daerah DIY. Pertama, pembangunan

YIA sangat mendukung visi Rencana

Pembangunan Jangka Menengah

Daerah (RPJMD) DIY periode 2017-

2022 yang oleh Gubernur DIY Sri

Sultan HB X dirumuskan sebagai ‘Abad

Samudera Hindia’. YIA mewujudkan

impian yang oleh HB X disebut sebagai

menjadikan Kawasan Selatan DIY se-

bagai halaman depan DIY. Kedua, pem-

bangunan YIA sejalan dengan Visi Ren-

cana Pembangunan Jangka Panjang

Daerah (RPJPD) DIY periode 2005-2025

dengan visi menjadikan DIY sebagai pu-

sat pendidikan, kebudayaan, dan desti-

nasi wisata terkemuka di Asia

Tenggara.

Kritik Goenawan Mohamad terhadap

YIA lebih pada ‘konten peradaban’ yang

diusung dan disajikan di dalam bandara

itu. Ia menulis : ”Ruangan pertama

yang kami masuki berdinding men-

tereng, mengkilap, dengan pola hias

kawung: tanda bandara ini mau menun-

jukkan apa yang dianggap ciri Yogya-

karta, batik....Yogya adalah kota di ma-

na sejarah Republik diawali, agaknya

itu yang hendak disampaikan.”

Simbol Peradaban

Goenawan setuju dengan

konsep bahwa YIA menjadi

simbol peradaban Yogya yang

berbudaya luhur dan berse-

jarah. Namun ia mengritik ten-

tang cara atau metode penya-

jiannya yang tidak maksimal.

Ia membandingkan dengan

Bandara Soekarno Hatta khu-

susnya di Terminal 3 yang ber-

hasil didisain menjadi galeri

seni-budaya yang hebat. ”Hal

yang sama tak bisa saya

katakan tentang bandara inter-

nasional Yogyakarta di Kulon

Progo,” keluhnya.

Kritik Goenawan perlu di-

tanggapi dengan positive think-

ing. Goenawan sendiri dalam

kritiknya itu mengakui Yogya sebagai

salah satu pusat seniman di Asia

Tenggara. Ia juga mengakui kekuatan

kampus di Yogya dengan para ahli se-

jarah di dalamnya. Menjadikan YIA se-

bagai representasi seni, budaya, dan se-

jarah Yogya bukan hal yang sulit.

Bahkan bukan hanya seniman dan

budayawan Yogya yang mau berpartisi-

pasi membangun YIA sebagai simbol

peradaban. Beberapa waktu lalu, pe-

nulis bersama violinis Iskandar Wijaya

dari Jerman dan pianis Bagus Mazasu-

pa berkarya video klip lagu ‘Ati Segara’

karya L Agus Wahyudi Minarko di ban-

dara YIA. Iskandar yang sudah sering

berkonser bersama dengan orkestra ke-

las dunia seperti Philharmonic Muen-

chen, Warsawa, dan Shanghai melihat

‘sesuatu’. Sehingga begitu bersemangat

berkarya kolaborasi dari bandara Ku-

lonprogo nan megah ini. ❑

*) Livy Laurens MACE MA,

penyanyi JD Records Jakarta dan

FENIX Global Artist Ambassador.

’In Gus We Trust’

Livy Laurens

Vaksinasi booster 18 tahun ke atas, mulai 12

Januari.

-- Siap-siap tambah sehat..jangan per-

caya hoaks.

***

Kekerasan jalanan, butuh Tindakan tegas.

-- Dan jangan hanya ’hangat-hangat tahi

ayam’.

***

Perangi ’Klitih’ Sleman pasang CCTV di

lokasi rawan.

--Yang penting operasi rutin dan tegas.

Rebranding Bandara Internasional Yogya

TAGLINE ‘In Gus We Trust’ mencuat

ke ruang maya. diinisiasi sekumpulan

generasi muda NU untuk mendukung

KH Yahya Chalil Staguf (Gus Yahya) se-

bagai Calon Ketua Umum PBNU perio-

de 2021-2026. Tagline ini mengadaptasi

semboyan ‘In God We Trust’ yang

diperkenalkan oleh Presiden Amerika

Dwight D Eisenhower pada 30 Juli

1956.

Secara sosiologis, ‘In Gus We Trust’

merupakan sebuah imajinasi kolek-

tif untuk memahami ketersambun-

gan histori Gus Yahya dengan masa

kini dalam membangun realitas

sosial yang sarat terobosan. Melalui

sepak terjangnya dalam menjalin

bina damai dengan negara-negara

yang penuh konflik dan komitmen

dirinya dalam melakukan dialog an-

tariman dalam negeri, Gus Yahya

diyakini bisa melanjutkan warisan

KH. Abdurrahman Wahid.

Momentum Strategis

Muktamar NU ke-34 sudah ber-

langsung damai sekaligus mengan-

tarkan Gus Yahya sebagai Ketua

Umum PBNU memberikan pesan

simbolik : perdamaian adalah eko-

sistem NU. Potensi ini menjadi mo-

mentum strategis bagi Gus Yahya

untuk merancang berbagai kebi-

jakan organisasi yang mengede-

pankan spirit rahmatan lil alamien.

Selain itu, untuk menopang keberlang-

sung ekosistem tersebut diperlukan ke-

cermatan dirinya dalam melibatkan ak-

tor organisatoris yang sejalan dengan

gagasan dan visi besarnya.

Aktor organisasi menjadi kunci pe-

nentu keselarasan tim kerja dalam me-

realisasikan kemandirian dan perda-

maian sebagai cara berkhidmat NU un-

tuk peradaban dunia. Sebab, keberhasi-

lan Gus Yahya dalam menahkodai masa

depan NU harus support dengan ber-

bagai irama kerja yang dimotori aktor

yang energik dan progresif. Setidaknya,

para aktor yang terlibat dalam kepen-

gurusan NU di periode 2021-2026 mem-

punyai beberapa lapisan potensi yang

mewakili ‘generasi tua’ (masyayikh)

yang fokus pada tafaquh fiddin dan ‘ge-

nerasi muda’ yang mempunyai epos

kreativitas, profesionalitas dan inovasi.

Terlebih 2026, NU akan memasuki

usia satu abad yang ditandai dengan

era kebangkitan kedua. Di era ini, tentu

banyak tantangan yang harus dihadapi

dan banyak peluang yang harus

disikapi. Bahkan, tantangan dan pelu-

ang yang akan terjadi mempunyai

karaktristik yang sangat berbeda de-

ngan zaman NU sebelum ini. Bila model

kepemimpinan gus Yahya disupport tim

kerja organisasi yang mumpuni,

berbagai tantangan bisa ditranformasi

menjadi energi untuk meraih peluang

berdayanya NU.

Peran Global

Di samping penataan tim kerja yang

support, tak kalah krusial adalah pen-

guatan peran global NU di berbagai

mancanegara. Keberadaan pengurus

cabang internasional (PCI) NU perlu

dioptimalkan sebagai ‘duta kebangkit-

an’ (risalah nahdliyah) NU yang men-

jembatani terlaksananya peran-peran

strategis NU di berbagai mancanegara.

Sebagai perpanjangan organisasi NU

di mancanegara, pengurus PCI perlu di-

aktivasi sebagai mesin organisasi dalam

mengembangkan fikrah, harakah, dan

amaliah NU. Yang satu sisi selaras de-

ngan cita-cita pendiri NU dan di sisi lain

bisa adaptif dengan tantangan global.

Setidaknya, dengan memadukan dua

kutub besar ini, PCI NU bisa menjem-

batani ketersambungan visi NU

dengan peradaban dunia.

Untuk memberdayakan PCI NU

di kancah global, tentu Gus Yahya

bersama tim kerja di PBNU harus

merumuskan agenda kemandirian

dan perdamaian secara konkrit.

Hal ini penting dilakukan, agar ke-

mandirian dan perdamaian yang

menjadi titik masuk kebangkitan

kedua NU bisa dieksternalisasi,

diobjektifikasi, dan diinternalisasi

dalam realitas global.

Melalui tiga skema yang bersifat

dialektis ini, kemandirian dan per-

damaian yang diteguhkan NU

akan membentuk konstruksi sosial

yang selaras dengan kaidah yang

menubuh dalam ideologi NU: al-

muhafadzah ‘ala qadimis shalih,

wal akhdzu bil jadid al ashlah.

tsumma al ishlah ila ma huwal

ashlah tsummal ashlah fal ashlah. ❑

*) Fathorrahman Ghufron, Wakil

Katib PWNU dan Pegiat di Center for

Sharia Finance and Digital Economy

(Shafiec) UNU Yogyakarta.

Fathorrahman GhufronBerburu Petani Milenial
MENJADI petani milenial? Tentu

yang terbayang adalah cangkul, badan
berlepotan lumpur, atau bekerja di te-
ngah teriknya matahari seharian. Se-
mentara penghasilan sedikit, lahan se-
lalu berkurang karena terdesak untuk la-
han perumahan. Inilah yang rata-rata
tergambar ketika membayangkan men-
jadi seorang petani. 

Maka semacam itulah yanjg menjadi
kerisauan sejumlah kalangan lantaran
ternyata banyak anak-anak muda seu-
sia generasi milenial tidak mau bekerja
sebagai petani. Apalagi generasi Z,
yang ada di bawah milenial. Kondisi se-
macam inilah, dalam dialog di Sleman
antara Plt Kepala Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Sleman yang diwakili
Djoko Winarno. Karena itulah ia berha-
rap tahun 2022 yang mulai kita jalani,
akan tumbuh sedikitnya 1500 petani
milenial di Sleman.(KR 2/1). 

Memang untuk mentargetkan Sle-
man, bahkan daerah lain guna mence-
tak petani milenial sebanyak itu, sulit
melaksanakan. Sangat langka menda-
pat jika mencari anak muda yang berse-
dia turun ke sawah. Anak muda sudah
enggan mencangkul di sawah bercam-
pur lumpur. Padahal sebenarnya sektor
pertanian di era teknologi informasi
seperti saat ini, sangat dipermudah de-
ngan teknologi. Bidang pertanian juga
sangat terbuka luas. Dalam penelitian,
dalam sektor pertanian di DIY meng-
alami penurunan tenaga kerja yang
cukup besar. 

Dalam dalam 1 dekade terakhir. Jum-
lah rumah tangga pertanian pada tahun
2013 sebesar 495.781 rumah tangga,
sedangkan pada tahun 2003 ada
574.920 rumah tangga atau turun
79.139 rumah tangga (13,77%). Penu-
runan rumah tangga pertanian terjadi
hampir di seluruh kabupaten di DIY de-
ngan penurunan absolut terbesar di
Sleman dan penurunan secara persen-
tase terbesar ada di Kota Yogyakarta.
Penurunan rumah tangga pertanian di
DIY DIY terjadi pada subsektor tanam-

an pangan, hortikultura, perkebunan
dan peternakan. Penurunan terbesar
pada subsector hortikultura dengan
persentase 19,13% dalam 1 dekade
terakhir. 

Sedangkan usaha perikanan meng-
alami kenaikan jumlah rumah tangga.
Kenaikan jumlah rumah tangga juga ter-
jadi pada usaha subsektor kehutanan.
Persoalan petani milenial, beberapa kali
sudah disinggung Presiden Jokowi. Di
antaranya menginginkan profesi petani
menjadi sebuah profesi yang menjanji-
kan dan bisa mensejahterakan. Artinya,
bidang tersebut harus membuat gene-
rasi muda lebih berminat menjadi
petani. 

Menurut Presiden, 71% petani Indo-
nesia saat ini berusia 45 tahun ke atas,
sementara yang di bawah umur 45
tahun hanya 29%. Pemerintah pun saat
ini sebenarnya bertekad menjadikan
sektor pertanian menjadi sektor men-
janjikan. Malah diharapkan petani mile-
nial harus bisa meningkatkan profesion-
alisme, daya saing juga harus ditingkat-
kan. Petani dan kelompok tani jangan
hanya bergerak di hulu saja, jangan ha-
nya bergerak di farm saja. Jangan dilu-
pakan, pentingnya kompetensi petani
guna bersaing dengan produk lintas ne-
gara, kompetensi harus mencakup
keterampilan teknis, pemanfaatan
teknologi, serta kompetitif dalam model
bisnis dan manajemen. Akses kredit
usaha rakyat dari perbankan diharap-
kan bisa dimanfaatkan dengan baik un-
tuk meningkatkan produktivitas kegiatan
agribisnis dan kesejahteraan petani. 

Maka Presiden juga mengingatkan,
tidak boleh berhenti dengan membantu
input permodalan KUR (Kredit Usaha
Rakyat) saja, tapi budidaya pascapa-
nen, pengolahan, pengemasan, dan
pemasaran harus ditingkatkan. Dengan
demikioan maka siklus dari produksi
sampai ke penjualan akan lancar.
Upaya tersebut  diharapkan mampu
mendongkrak target jumlah petani mile-
nial yang berkualitas. (***)

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih
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Pembelajaran Menyenangkan
PENUTUPAN sekolah akibat pande-

mi Covid-19 yang kemudian diganti de-
ngan pembelajaran jarak jauh, ternyata
menurunkan mutu pendidikan dan kehi-
langan pembelajaran. Pembelajaran
daring yang dilaksanakan selama lebih
dari satu setengah tahun tidak efektif.
Kegiatan tersebut menurunkan sema-
ngat belajar peserta didik dan guru
dalam memberikan bekal pendidikan
kepada siswa.

New reality merupakan suatu realitas
baru yang membuat kita harus mampu
beradaptasi. Setelah satu tahun lebih
lembaga pendidikan melakukan pem-
belajaran secara online, kini sekolah-se-
kolah sudah melakukan pembelajaran
secara offline terbatas. Hal tersebut me-
nuntut perubahan dan adaptasi agar ke-
berhasilan pembelajaran di sekolah da-
pat tercapai.

Guru sangat berperan dalam mem-
bantu perkembangan peserta didik un-
tuk mencapai tujuan hidup secara opti-
mal. Oleh karena itu, guru harus mam-
pu mengembangkan semua potensi
yang dimiliki siswa dengan meningkat-
kan minat belajarnya yang selama ini
hampir hilang.

Guru perlu menciptakan pembela-
jaran yang asyik dan menyenangkan
(fun learning) agar siswa tidak bosan
ketika pembelajaran tatap muka ber-
langsung. Untuk menciptakan pembela-
jaran yang menyenangkan, guru harus
melakukan perubahan yang penting
melalui eksistensi dan kemampuannya
merangkul siswa dan orangtua untuk

bergerak bersama melakukan peruba-
han pembelajaran yang melibatkan per-
an aktif dari peserta didik dan orangtua
peserta didik. Peran aktif guru, siswa,
dan orangtua akan menimbulkan pro-
ses belajar yang menyenangkan di
mana sekolah selayaknya seperti
taman untuk belajar.

Pembelajaran menyenangkan ber-
orientasi pada penalaran dan analisis,
memfasilitasi pembelajaran bagi siswa
untuk mengembangkan diri, mencip-
takan ekosistem belajar yang memer-
dekakan, berkolaborasi dan berbagi.
Menghadirkan suasana belajar yang
menyenangkan bisa dilakukan dengan
mendekorasi ruang belajar. Memberi hi-
asan yang menarik, misalnya dengan
ornamen bertema tokoh kartun favorit
atau poster-poster unik bertema pela-
jaran. Tujuannya agar anak tidak cepat
bosan yang bisa membuatnya malas
belajar. Selain itu bisa juga dengan
menggunakan media interaktif saat
mengajar. Misalnya, video dan alat per-
aga yang melibatkan peran aktif siswa.

Cara lainnya yaitu dengan lebih se-
ring mengajak anak belajar praktik
seperti membuat kerajinan, praktik
berkebun, dan sebagainya. Dengan be-
lajar praktik, anak akan menghadapi
permasalahan secara langsung dan
berlatih mencari solusi dari masalah
tersebut. Dengan praktik belajar me-
nyenangkan, diharapkan minat belajar
anak juga akan meningkat. ❑

Suprapti,  Kepala SDN Potrojayan 3
Prambanan, Sleman.


